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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia sistem ekonomi yang berkembang saat ini adalah sistem

kapitalis dan sisoalis. Sementara ekonomi islam yang lebih mempertimbangkan

faktor nilai, karakter luhur manusia. Dalam islam, kegitatan ekonomi tidak semata

mata untuk memenuhi kebutuhan materi, tetapi harus memiliki nilai ibadah.

Pembahasan tersebut juga menyangkut dalam bidang akuntansi unutk merumuskan

suatu sistem yang sesuai dengan tuntutan syariah islam yang dikenal dengan

akuntansi syariah. Ekonomi akuntansi syariah mendedikasikan kepada kerabat

umat manusia yang disertai keadilan ekonomi dan sosial serta ditribusi pendapatan

yang adil. Menciptakan keselarasan pertumbuhan dan pemerataan itu, diperlukan

lembaga yang mengendalikan dan mengatur dinamika ekonomi dalam hal ini

perputaran uang dan barang. Fungsi itu sekarang dikenal dengan nama Bank. Bank

dalam bentuk dasarnya sesungguhnya banyak membawa manfaat, sebab disitu

bertemu para pemilik, pengguna, dan pengelola modal.

Lembaga keuangan syariah di Indonesia saat ini mengalami perkembangan

yang sangat pesat. Hal itu ditandai dengan banyaknya lembaga keuangan syariah

yang ikut andil dalam perkembangan ekonomi Indonesia. Banyaknya lembaga

keuangan syariah tersebut mengindindikasikan adanya antusias masyarakat

(nasabah) yang tinggi.

1



2

Bank syariah merupakan bank yang menggunakan dasar syariah islam dan

menjalankan usahanya dengan prinsip syariah yang mengacu kepada Al Quran dan

Hadits. Bank syariah dalam menjalankan usahanya tidak dapat dipisahkan dari

konsep-konsep syariah yang mengatur produk dan operasionalnya. Pada

penyaluran dana kepada masyarakat, sebagai besar pembiayaan bank syariah

disalurkan dalam bentuk barang atau jasa yang dibelikan bank syariah untuk

nasabahnya. Bank Syariah Indonesia KC Palembang Sudirman memberikan

bantuan pembiayaan dalam bentuk pembayaran secara kredit/cicilan dan

mempunyai beberapa system, prodesur dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh

calon debitur. Bank Syariah Indonesia KC Palembang Sudirman memberikan

pelayanan pembiayaan murabahah, yang berupa pembiayaan investasi,

pembiayaan modal kerja.

Bank Syariah Indonesia KC Palembang Sudirman adalah merupakan salah

satu jenis bank yang ada di Indonesia, yang menyediakan pembiayaan bagi

nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan

dalam peraturan pemerintah. Pada setiap permohonan pembiayaan yang diajukan

Bank Syariah Indonesia KC Palembang Sudirman selalu melakukan analisis.

Apakah pembiayaan tersebut bisa bisa diberikan atau tidak. Dalam hal ini perlu

dilakukan persiapan pembiayaan, yaitu dengan mengumpulkan informasi dan data

untuk bahan analisis.

Dalam memberikan pembiayaan Bank Syariah Indonesia KC Palembang

Sudirman mempunyai prosedur yang harus dilalui oleh nasabah apabila akan

mengajukan pembiayaan. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan kegiatan pembiayaan
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sesuai dengan yang telah direncanakan, dengan adanya mekanisme pembiayaan

yang baik, untuk menekan resiko yang timbul yang tidak sesuai dengan aturan

yang berlaku. Adanya mekanisme pembiayaan ini diharapkan akan terjalin

komunikasi yang baik antara pihak bank dengan nasabah. Pembiayaan dalam

perbankan syariah, khususnya pada Bank Syariah Indonesia KC Palembang

merupakan salah satu program yang diberikan oleh Bank Syariah kepada

masyarakat, untuk mempermudah kelancaran usaha ataupun pembiayaan yang

lain. Bank Syariah Indonesia KC Palembang Sudirman memiliki berbagai

kemudahan bagi nasabahnya untuk memperoleh dana sesuai dengan

kebutuhannya.

Menurut Standar Produk Perbankan Syariah Murabahah, biasanya dalam

melakukan pembiayaan murabahah terlebih dahulu pihak bank akan melakukan

peninjauan kepada calon nasabah. Apakah nasabah tersebut memenuhi tolak ukur

layak untuk menerima pembiayaan murabahah, berdasarkan usaha yang dijalankan

atau dari kesanggupan dalam pembayaran.

Semakin besar tingkat pembiayaan pada bank juga diiringi dengan adanya

resiko kredit yang besar. Resiko kredit inilah yang harus diminimalisir agar bank

dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Adapun salah satu cara untuk

meminimalisir resiko kredit yaitu dengan penyediaan suatu pengengolaan yang

terdiri dari beberapa kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk menjalankan

fungsi pengelolaan pembiayaan secara aman dan sesuai dengan ketentuan

perbankan syariah yang berlaku.
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Fenomena yang terjadi pada saat ini adalah, sering terjadi dalam pengajuan

pembiayaan murabahah terkadang masih ada nasabah yang tidak memenuhi

prosedur namun nasabah tersebut tetap lolos dalam pengajuan pembiayaan. Hal ini

bisa terjadi karena kreditur lebih mementingkan target yang diberikan pihak bank

dari pada kualitas debitur. Nasabah yang sebelumnya mempunyai tunggakan

ketika ingin mengajukan pinjaman selanjutnya tetap disetujui pimpinan. Karena

pimpinan berpendapat bahwa saat pemberian kredit terhadap nasabah jika

diperlambat maka akan memperhambat kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Prosedur Pembiayaan Murabahah pada

Bank Syariah Indonesia KC Palembang Sudirman.”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan

yang apat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana prosedur

pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia KC Palembang Sudirman?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu: Untuk mengetahui apa saja prosedur pembiayaan murabahah pada Bank

Syariah Indonesia KC Palembang Sudirman.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Manfaat bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan

dengan membandingkan antara teori yang dipelajari dan praktek ke

lapangan.

b. Manfaat bagi akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat

berguna untuk menambah referensi bagi mahasiswa yang akan

melakukan kajian terhadap penelitian selanjutnya yang relevan.

c. Manfaat bagi perusahaan, untuk dapat menjadi bahan pertimbangan atau

masukan yang berkaitan dengan prosedur pembiayaan murabahah.
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